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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang solidaritas sosial Kampung Cyber
RT 36.Sejarah Kampung Cyber dimulai pada tahun 2009, dan pengaruh
terhadap  kepengurusan  kampung  merealisasikan ~ pemanfaatan
teknologi.Dalam perjalanannya, Kampung Cyber banyak ditemukan
berbagai keunikan seperti dengan adanya usaha yang dipasarkan melaui
media online, undangan warga yang disebarluaskan melaui media sosial,
dan sebagainya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan
metode penelitian netnografi dengan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, online chatting,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis data interpetasi dan analisis
interaktif dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori
solidaritas sosial milik Emile Durkheim yang mengkhususkan kajiannya
terhadap solidaritas sosial masyarakat, teori Hiperrealitas milik Jean
Baudrillard dan pasca kebenaran (post truth).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat adanya bentuk perilaku
keagamaan masyarakat di Kampung Cyber. Bentuk perilaku keagamaan
pada dunia maya ditandai dengan adanya postingan atau unggahan yang
disebarkan melalui media sosial yang ditandai dengan adanya tokoh
agama di Kampung Cyber. Sedangkan bentuk perilaku pada dunia nyata
ialah merealisasikan undangan dari hasil postingaan secara nyata. Bentuk
solidaritas sosial masyarakat terbangun dengan jelas dibuktikan dengan
berbagai bentuk kegiatan dan banyaknya warga yang ikut berkontribusi
dengan berbagai bentuk interaksi dan pola perilaku keagamaan masyarakat
RT 36 setelah terbentuknya Kampung Taman menjadi Kampung Cyber.
Bentuk perilaku keagamaan tersebut dalam dunia maya berupa undangan
peringatan Hari Raya Idul Fitri, Hari Natal, Halal Bi Halal. Sedangkan
dalam ranah yang nyata terdapat adanya kegiatan yang direalisasikan
seperti tahlilan kematian, buka bersama, diskusi keagamaan, TPA anak
dan pengajian:ibu-ibu.

Kata Kunci: Kampung-cyber, solidaritas-sosial, perilaku keagamaan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi dan interaksi yang tentunya selalu dilakukan oleh setiap
orang, yang saling bertatap muka antar satu sama lain sehingga dapat saling
menguntungkan dan mendapatkan pengaruh dari proses interaksinya. Dari
proses interaksi tersebut akan menimbulkan efek atau dampak yang akan
berpengaruh dalam kehidupannya, baik itu positif maupun negatif. Namun
dalam interaksi sosial yang dilakukan individu dengan yang lainnya tidak
hanya berupa komunikasi yang secara langsung, tapi menggunakan berbagai
macam cara agar pesan yang ingin disampaikan diterima oleh pihak yang
bersangkutan. Salah satu cara tersebut dengan menggunakan teknologi, baik
itu yang berbasis komputer melalui jaringan internet maupun lewat surat yang
dikirim oleh pihak yang bertanggung jawab.

Di era milenial ini, tentunya sudah sangat jarang menyampaikan
informasi dengan menggunakan surat, sebab perkembangan teknologi yang
ada: sudah sangat berkembang - sehingga mayoritas-orang-orang di zaman
sekarang menyampaikan pesan/informasi melalui telephone dengan berbagai
bentuk yang berbasis jaringan internet. Jadi, sangat mudah dalam
menyampaikan sebuah informasi dari jarak yang sangat jauh lewat teknologi
yang digunakan oleh seseorang. Seperti sekarang ini yang digunakan oleh para
milenial dengan menggunakan Whatsapp, Instagram, Facebook, Twitter, dan

sebagainya. Untuk itu, jika pengiriman surat saat ini sudah sangat kurang, hal
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tersebut menandakan berkembangnya teknologi di dunia dan meninggalkan
tradisi lama yang dianggap oleh masyarakat sekitar masih kuno.

Teknologi informasi sebagaimana didefinisikan oleh Information
Technology Association Of America (ITAA) ialah suatu studi, perancangan,
pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi
yang berbasis komputer. Hal ini dikhususkan untuk aplikasi perangkat lunak
dan perangkat keras komputer. Teknologi informasi memanfaatkan komputer
elektronik dan perangkat lunak komputer untuk mengubah, menyimpan,
melindungi, memproses, mentransmisikan, dan memperoleh informasi secara
aman.’

Secara realitas, kehidupan masyarakat dapat dirasakan dan disaksikan
secara langsung yang dilihat dengan saling bertatap muka antar satu sama lain,
berinteraksi sesuai dengan tatanan sosialnya. Hal ini berbeda dengan
komunitas maya yang masyarakat tidak dapat berinteraksi secara langsung
tatap muka tetapi keberadaannya dapat dirasakan dan disaksikan sebagai
sebuah realitas dalam kehidupan masyarakat. Cyber Community (masyarakat
maya) berbeda pula dengan Cyber Village (Kampung Cyber). Kampung Cyber
ini-seperti -adanya keolaborasi atau gabungan antara-masyarakat maya dan
masyarakat nyata. Karena dalam kehidupan nyata mereka hidup bersama
menetap di suatu wilayah dan dalam kehidupan maya pun mereka menjalin
sebuah komunitas yang sama. *

Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat salah satu kampung yang
mengaplikasikan hal tersebut bahwa hampir seluruh warganya memiliki

jaringan teknologi informasi. Kampung tersebut berada di titik RT. 36 RW.09

! Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, him. 13.
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi Komunikasi di
Masyarakat, Jakarta: Prenada Media Grup, him.159.
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Taman Kelurahan Patehan Kecamatan Kraton Yogyakarta. Tepat pada tahun
2009 kampung ini diakui di tengah-tengah masyarakat yang sudah resmi
menjadi sebuah Kampung Cyber. Nama kampung ini bukanlah hal biasa bagi
masyarakat pada umumnya. Nama ini digunakan untuk membedakan ciri
dengan nama kampung di RT tersebut dengan adanya berbagai budaya.
Berbeda dengan kampung lainnya yang khas berbasis internet bersampingan
dengan RT Taman seperti Kampung Hijau, Kampung Batik, Kampung
Gamelan dan sebagainya.®

Meluasnya pengguna internet di zaman modern ini mendorong warga
sekitar untuk melahirkan suatu proses kesadaran akan pentingnya
menggunakan akses media jaringan internet yang sudah sangat berkembang,
sehingga sampai saat ini Kampung Cyber yang sudah berdiri sejak lama masih
bertahan dengan mempertahankan tradisinya yang ada dari tahun ke tahun dan
membuat kampung  tersebut semakin berkembang.Dalam masyarakat
Kampung Cyber tersebut sudah mulai dituntut untuk terus mengikuti arus
informasi global dengan dibantu kehadiran ICT, sehingga masyarakat yang
dalam latar belakang kehidupannya masih mengalami Kketertinggalan
kecanggihan teknologi informasi dengan adanya media internet, masyarakat
kampung melek teknologi cyber di Titik Taman KT 1/434, Patehan, Kraton,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 5513 mampu eksis berdiri
sebagai masyarakat kampung Cyber yang mayoritas telah memiliki akses
dalam media internet secara individu yang sudah dipasang dari setiap rumah

yang dihuni di kampung tersebut.

¥ “Berwisata Sejarah di Kampung Cyber Yogyakarta”, dalam http://Liputan6.com, diakses tanggal 18
Januari 2020.


http://liputan6.com/
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Antropolog C. Kluckhon menyatakan bahwa dalam kehidupan
masyarakat itu terdapat yang namanya Cultural Universal yang tentunya
terdapat peralatan dan perlengkapan hidup manusia seperti (pakaian,
perumahan, alat-alat rumah tangga, senjata, transportasi dan sebagainya).
Hidup dalam kemasyarakatan tentu dalam sebuah kampung adanya mata
pencaharian dan sistem-sistem ekonomi yang menonjol pada objek tersebut,
dengan adanya sistem kemasyarakat yang sifatnya kekerabatan, politik,
hukum, dan perkawinan. Bahasa yang menjadi faktor utama dalam
melangsungkan interaksi dengan yang lainnya bersifat lisan dan tertulis,
kesenian yang dibedakan terdapat (seni rupa, suara, gerak, dan sebagainya).

Sistem pengetahuan serta religi yang menjadi kepercayaan bagi setiap
orang yang merupakan unsur budaya yang terdapat di tengah-tengah
masyarakat yang semakin berkembang. Adanya Kampung Cyber di Kampung
Taman tentu merupakan suatu penemuan baru yang mengembangkan
penggunan teknologi informasi, dengan berbagai bentuk kebudayaan yang
menjadi suatu hasil dari sumber mata pencaharian warga di bidang teknologi.
Berbagal proses perkembangan tersebut adanya tingkat rasa solidaritas yang
dilakukan aleh: masyarakat sehingga terdapat beberapa proses yang ditempuh
masyarakat untuk saling berinteraksi baik “itu direncanakan maupun tidak
direncanakan. *

Pada perkembangan zaman yang sekarang ini, tentu masyarakat lebih
mudah berkomunikasi dengan adanya berbagai teknologi yang canggih,
sehingga masyarakat dapat mengakses atau membagikan berbagai informasi

tentang apa yang mereka cari, seperti informasi tentang keagamaan, kegiatan

* Ralph Linton, A. Study Of Man, an Introduction, New York: Appleton-Century Crofts. Inc., 1936,

him. 397.
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sosial, dan berbagai macam hal yang dapat mereka akses melalui media sosial
yang ada di android atau komputer yang dimiliki. Dalam hal ini masyarakat
yang ada di Kampung Cyber sangat aktif dalam berkomunikasi baik itu secara
langsung maupun melalui dunia maya, akan tetapi proses interaksi tersebut
tidak hanya berlangsung pada saat itu saja tetapi berlangsung lama yang
dilanjutkan melalui media sosial.

Berbagai macam pemanfaatan teknologi tersebut dapat mempengaruhi
sikap atau perilaku setiap individu yang ada di sana, salah satunya dalam
perilaku keagamaan masyarakat yang berbeda dengan masyarakat kampung
pada umumnya tanpa menjadikan teknologi sebagai alternatif utama dalam
berkomunikasi. Akan tetapi, masyarakat yang ada di Kampung Cyber dapat
mengakses internet atau memanfaatkan teknologi tanpa adanya aktivitas
terganggu.Seperti pada kegiatan keagamaan vyang dilaksanakan, tentu
masyarakat terlebih dahulu aktif di dunia maya untuk mengajak warga melalui
undangan online.Selain itu, masyarakat Kampung Cyber juga sangat aktif
dalam kegiatan keagamaan secara nyata dengan ikut berpartisipasi dalam
acara yang berlangsung baik itu masyarakat muslim maupun non muslim
sehingga tercipta adanya: bentuk toleransi-yang ada di-sana sebagai penguat
dalam ikatan kekeluargaan masyarakat Kampung Cyber.

Terdapat beberapa keunikan yang ada di Kampung Cyber bahwa
tingkat pendidkan warga Kampung Cyber yang rata-rata terdiri dari lulusan
SLTA, bahkan banyak juga yang tidak lulus SD (Sekolah Dasar) tetapi
kesadaran mereka terhadap pentingnya teknologi sangat tinggi. Kesadaran
terhadap teknologi tersebut yang akhirnya membuat Kampung Cyber memiliki

citra yang baik di kalangan masyarakat luas. Hal tersebut dibuktikan dengan
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keaktifan Ketua RT dan Koordinator Kampung Cyber didaulat untuk mengisi
acara seminar di perguruan tinggi maupun instansi lainnya. Selain itu juga
Kampung Cyber sering dijadikan sebagai studi komparasi oleh daerah atau
wisatawan asing yang berkunjung. Bahkan tidak jarang beberapa stasiun TV
meliput tentang Kampung Cyber.’
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu masalah yang dapat membatasi
sebuah penelitian yang peneliti teliti. Masalah tersebut berfungsi agar
pembahasannya tidak melebar dan keluar dari fenomena yang diambil,
sehingga peneliti dapat menjabarkan penelitiannya sesuai dengan masalah
yang diambil. Peneliti memfokuskan pada beberapa rumusan masalah. Antara
lain sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaruh solidaritas sosial terhadap perilaku keagamaan
masyarakat di Kampung Cyber ?
2) Apa perbedaan dari perilaku keagamaan masyarakat di Kampung Cyber
pada dunia maya dan nyata?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana situasi dan kondisi
perilaku terhadap kegiatan keagamaan dalam Kampung Cyber yang masih
terjaga sampai sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa
tujuan. Adapun beberapa di antara tujuan tersebut adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh solidaritas sosial terhadap perilaku keagamaan
masyarakat di lingkungan Kampung Cyber di Titik Taman KT 1/434,

Patehan, Kraton, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

*Jamilah, “Teknologi Informasi dan Perubahan Sosial Keagamaan™, Skripsi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, him. 7.
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2. Untuk mengetahui perbedaan perilaku keagamaan masyarakat yang terjadi
pada Kampung Cyber di Titik Taman KT 1/434, Patehan, Kraton, Kota

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bagi peneliti, sebagai pengalaman berharga yang sudah dilakukan
tentunya untuk menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang proses
perubahan interaksi sosial yang ada, disebabkan oleh berbagai teknologi di
Kampung Cyber yang membuat interaksi tersebut sulit untuk bertatap muka
secara langsung. Dalam penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai manfaat
terhadap universitas khususnya dalam program studi Sosiologi Agama yang
dijadikan sebagai rujukan atau referensi sebelumnya. Serta dapat bermanfaat bagi
masyarakat guna menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai
teknologi yang dapat membantu aktivitas masyarakat Kampung Cyber.

Selain tujuan, penting peneliti mengungkapkan beberapa kegunaan dalam
penelitian ini, adapun kegunaan tersebut adalah :

1. Kegunaan teoretis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi karya tulis yang
dapat memberikan kontribusi keilmuan dan memperkaya khazanah keilmuan
sosiologi diberbagai- bidang. Pertama, Sosiologi dalam proses perubahan
kaitannya dengan perkembangan teknologi yang membuat seseorang
terpengaruh atas lingkungannya terhadap perilaku keagamaan yang terjadi
ditengah masyarakat tersebut. Kedua, Sosiologi dalam konteks solidaritas
sosial kaitannya oleh kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi yang memunculkan budaya baru.

2. Kegunaan praktis,
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a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, serta
pengalaman baru tentang kehidupan solidaritas yang berlangsung serta
peneliti diharapkan mampu mengaplikasikan teori Emile Durkheim
dengan konsep Solidaritas Sosialternadap fenomena yang terjadi di
Kampung Cyber Yogyakarta.

b. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kesadaran terhadap masyarakat untuk hidup dengan gaya hidup yang tidak
merugikan lingkungan sekitarnya sehingga dapat membawa pengaruh
positif terhadap perkembangan teknologi. Dengan cara menggunakan
teknologi yang ada sesuai dengan kebutuhan yang dilakukan.

c. Bagi Prodi, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah yang terkait dengan mata kuliah Sosiologi Agama. Mampu
menambahilmu pengetahuan tentang perilaku keagamaan masyarakat
solidaritas seseorang pada penggunaan teknologi di Kampung Cyber.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai karya ilmiah, penelitian ini belum lengkap secara metodologis
jika tidak disertai dengan tinjauan-tinjauan penelitian sebelumnya.Penelitian
sebelumnya diharapkan dapat mengarahkan peneliti,-terutama dalam metode
penelitian dan hasil penelitian. Berdasarkan data penelitian sebelumnya dapat
membantu peneliti untuk mengambil objek penelitian yang tepat. Adapun
beberapa tinjauan pustaka dari penelitian sebelumnya, yaitu maraknya
penggunaan akses media internet di lingkungan masyarakat tradisional
menjadikan masyarakat lebih berkembang. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Natalia Indah Handayani di Kampung Cyber ini bahwa aktivitas manusia

yang termediasi oleh perkembangan teknologi informasi dalam memajukan
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dan mengembangkan potensi masyarakat. Perkembangan teknologi informasi
yang terus menawarkan berbagai kepraktisan untuk beraktivitas dalam
kehidupan sehari-sehari akan merubah cara pandangan dan gaya hidup
masyarakat di zaman yang serba modern.®

Karya ilmiah Jamilah yang berjudul “Teknologi Informasi Dan
Perubahan Sosial Keagamaan”dalam skripsi tersebut pokok permasalahan
yang ditulis mengenai proses perubahan sosial tersebut yang disebabkan oleh
para pengguna teknologi di Kampung Cyber yang pengunanya tidak hanya di
perkotaan saja tapi juga diperuntungkan bagi para warga yang dengan
memanfaatkan wilayah yang ada. Dalam skripsi ini juga sedikit membahas
mengenai bentuk perubahan sosial yang secara makro dan mikro, namun tidak
secara umum membahas bentuk perubahan sosial yang lainnya. Teori
perubahan sosial yang digunakan juga mengangkat teori William F Ogburn,
yang mengubah masyarakat dari bentuk discovery, invention, diffusion, dan
adaptation. Hal tersebut diuraikan juga ke dalam bentuk perubahan sosial-
keagaman pada skalamakro dan mikro.’

Beda halnya dengan penelitian Ahmad Sofyuddin yang berjudul
“Implementasi; Cyber Village- dalam Mewujudkan. Masyarakat Melek
Teknologi Informasi dan Komunikasi Berbasis Internet di Daerah Pegunungan
(Studi Kasus di Desa Campurejo, Kecamatan Tretep, Kabupaten Temanggung,
Jawa Tengah)” yang mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi Cyber VillageCampurejo seperti adanya komunikasi dalam
transformasi informasi yang menganalisa komunikasi kedalam dimensi

transformasi dan konsistensi. Adanya kejelasan informasi yang dimulai dari

him. 42.

® Natalia Indah Handayani, “Realitas Kampung Cyber”, Skripsi Universitas Airlangga Surabaya, 2014,

"Jamilah, “Teknologi informasi Dan Perubahan Sosial Keagamaan®, him. 13.
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kemudahan untuk melakukan komunikasi dan memperoleh sumber informasi,
sumber pembiayaan dana, penghematan pengeluaran untuk membeli kuota
serta pihak ketiga yang melakukan kerjasama. Konsistensi bahwa dalam
komunikasi pembelajaran serta perluasan mengenai Cyber Village yang
terbentuk secara alamiah dan bersifat personal antara pengelola dan
masyarakat melalui media rutinitas yang ada di desa seperti yasinan, tahlilan,
pengajian, kumpulan kelompok tani.Sehingga dalam konsep ini berbasis
masyarakat disebabkan karena sumber daya manusia yang belum siap dan
mengadopsi dan menjalankan teknologi secara baik.?

Selanjutnya, penelitian Avis Lisdiana dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Baru Terhadap Komunikasi Interpersonal
Warga Masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta” penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui perkembangan pengguna media baru warga masyarakat
Kampung Cyber Yogyakarta, tingkat komunikasi interpersonal warga
masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta, serta pengaruh pengguna media baru
terhadap komunikasi interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber
Yogyakarta. Dan untuk ‘kegunaan- praktis dalam penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi mahasiswa atau penelitian selanjutnya untuk
mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar llmu = Sosial-Keagamaan yang
mengutamakan proses dan penerapan dalam kehidupan sosial interpersonal.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kus Yunanto tentang
“Inisiatif Komunitas Lokal Membangun Kampung Cyber di Kota

Yogyakarta”. Fokus pada penelitian ini ialah tentang masyarakat yang hidup

& Ahmad Sofyuddin, “Implementasi Implementasi Cyber Vilage dalam Mewujudkan Masyarakat Melek
Teknologi Informasi dan Komunikasi Berbasis Internet di Daerah Pegunungan”, Jurnal Wacana Publik, Vol. 1
No. 3, 2017, him. 8.
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di perkampungan berbeda dengan yang lainnya, hal ini dibedakan atas letak
dan spesifik kampung yang menjadi ciri khas di wilayah Kampung Cyber
tersebut. Kampung Cyber sudah berhasil mengembangkan organisasinya
secara mandiri dengan melibatkan jaringan luar yang dikendalikan oleh warga
Kampung Cyber itu sendiri, sehingga kampung ini tidak terlibat dengan pihak
lain. Keberhasilan Kampung Cyber ini ditunjukan dengan beberapa hasil
prestasi yang telah diraih oleh Kampung Cyber.’

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah diuraikan diatas belum
ada penelitian khusus mengenai solidaritas sosial terhadap masyarakat sekitar
di Kampung Cyber.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
ialah terletak dari judul atau bahan riset yang ditulis oleh penulis yang
menitikberatkan pada proses, bentuk, peran, dan perilaku keagamaan yang
terjadi di Kampung Cyber tersebut. Perubahan-perubahan yang dialami oleh
masyarakat terhadap datangnya teknologi ke lingkungan tersebut mengenai
respon setelah memanfaatkan pengguna internet yang ada, bentuk-bentuk atau
wajah yang menonjol sebagai simbol dari Kampung Cyber yang ada dengan
perilaku keagamaan di Kampung Cyber.

Dari. pengguna internet yang ada; di- cyber; tentu tidak hanya
memanfaatkan saja secara gratis, oleh sebab itu dalam karya ilmiah yang
penulis tulis mencakup berbagai bentuk solidaritas dan perilaku keagamaan
yang ditandai dengan adanya berbagai kegiatan yang ada di Kampung Cyber
di Yogyakarta. Dengan adanya kampung ini, tentu masyarakat yang ada di
sana tidak melupakan nilai-nilai tradisional dengan tetap menuliskan tulisan

Jawa sebagai simbol dari orang-orang yang menetap di sana.

® Muhammad Yunanto, “Inisiatif Komunitas Lokal Membangun Kampung Cyber Di Kota
Yogyakarta”, Jurnal llmu Administrasi, Vol.3, No. 2, 2014, him. 277.
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E. Kerangka Teoretik

Dalam sebuah penelitian kerangka teori merupakan salah satu unsur
penting dalam melakukan penelitian.Tujuan dari kerangka teori tersebut
adalah untuk mendekati masalah dalam penelitian tersebut.Kerangka teori
digunakan sebagai alat untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian.

Untuk menjelaskan keadaan mengenai solidaritas sosial dalam bentuk
perilaku keagamaan masyarakat Kampung Cyber di Yogyakarta, maka dari itu
peneliti menggunakan teori Solidaritas Sosial oleh Emile Durkheim sebagai
kerangka analisis dalam penelitian. Dengan teori solidaritas sosial ini peneliti
lebih mudah untuk menggali lebih dalam terkait solidaritas sosial dalam
bentuk perilaku keagamaan masyarakat Kampung Cyber di Yogyakarta.

Solidaritas Sosial dan Pasca Kebenaran (Post-Truth), solidaritas sosial
yang merupakan suatu pencapaian kehidupan sosial seseorang yang terdapat
adanya eksistensi keteraturan sosial dalam masyarakat. Hal ini dimantapkan
adanya sosialisasi yang melalui proses kemanusiaan secara kolektif dengan
model pembelajaran yang standar atas adanya aturan-aturan perilaku yang
sudah ditetapkan. Masyarakat dengan tipe yang berbeda tentu akan mencapai
solidaritas 'sosial -dengan cara yang berbeda pula.~Pada masyarakat pra-
modern, tradisional, di mana manusia hidup dengan cara yang hampir sama
dengan yang lainnya, bahwa segala sesuatu bentuk solidaritas tentunya dicapai
secara kurang lebih otomatis.

Terdapat bentuk solidaritas yang membuat adanya pembagian kerja
yang dilakukan oleh masyarakat, yaitu solidaritas mekanik. Sangat sedikit
peranan yang dimainkan pada bentuk solidaritas ini karena kebutuhan para

anggota masyarakat juga memandang bahwa kebutuhan dunia itu juga kurang
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lebih sama. '° Sehingga masyarakat hanya memandang bahwa segala bentuk
sesuatu yang ada di tengah-tengah masyarakat akan tetap sama artinya dengan
kehidupan masyarakat lainnya yang berbeda wilayah. Memecahkan persoalan
ini adalah inti dari teori Durkheim, ia menunjukkan kebenaran dari analisisnya
bahwa masyarakat yang stabil adalah masyarakat yang warganya
salingketergantungan dan para anggota masyarakat diajarkan untuk berbaur
dan terjalin suatu hubungan timbal balik antara individu dengan yang lainnya.
11

Solidaritas mekanik merupakan suatu kesadaran kolektif yang
menunjukkan totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen
bersama yang kebanyakan ada pada warga masyarakat yang sama, dan
solidaritas itu di dasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi dalam
kepercayaan, sentimendan sebagainya. Hal ini merupakan suatu solidaritas
yang tergantung pada individu yang memiliki sifat-sifat sama dan menganut
kepercayaan dan pola normatif yang sama.

Solidaritas organik ini sangat berlawanan dengan mekanik, karena
muncul adanya pembagian kerja yang bertambah besar. Solidaritas ini
didasarkan:pada tingkat: salingketergantungan yang-tinggi. Adanya saling
ketergantungan tersebut bertambah sebagai hasil dari bertambahnya
spesialisasi pembagian pekerjaan, meningkatkan bertambahnya perbedaan di
lingkungan setiap. Penyebab timbulnya pembagian kerja pada solidaritas
organik ini ditandai adanya perubahan-perubahan demografi serta akibatnya

pada frekuensi interaksi antara manusia dan pada perjuangan yang kompetitif

19 pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009, him. 46.
1 pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial, him. 47.
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untuk mempertahankan hidup, karena adanya pertambahan penduduk
menyebabkan perjuangan untuk hidup bertambah.

Salah satu bentuk perwujudan dari solidaritas sosial yaitu adanya
kegiatan gotong royong yang mengacu pada kegiatan saling menolong yang
menguatkan ikatan kekerabatan antar warga sekitar. Konsep ini merupakan
suatu kepedulian secara bersama kelompok yang menunjukkan pada suatu
keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada
persamaan moral, kolektif yang sama, dan kepercayaan yang dianut serta
diperkuat oleh pengalaman emosional.*?

Selain dari teori solidaritas sosial, pada penelitian ini juga
menggunakan teori Hiperrealitas oleh Jean Baudrillard yaitu segala sesuatu hal
yang menjalani hidupnya dalam kungkungan hiperrealityyang menempatkan
individu antara yang nyata dan virtual, realitas dan ilusi. Menggunakan
pendekatan semiotika tentang hubungan antara tanda dan apa yang diwakili
oleh tanda tersebut. Jean Baudrillard menyatakan bahwa tanda-tanda telah
terputus dari realitas yang tidak hanya merepresentasi sedangkan mensimulasi.
Mekanisme simulasi yang dimaksud ini ialah suatu realitas yang melebur
menjadi satu dengan tanda, citra-model-model reproduksi yang tidak mungkin
lagi menemukan referensi yang real, membuat perbedaan antara representasi
dan realitas, citra dan kenyataan, tanda dan ide, serta semu dan yang nyata.*®

Pada persoalan yang ada di dunia maya tentunya dapat dilihat di era
post truth mengenai segala hal yang berkaitan dengan media sosial yang ada.

Yaitu dengan adanya etika dan hukum yang ada di internet, hal ini merupakan

12 Zulkarnain Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transisi, Malang: UMM
Press, 2009, him. 9-15.

3 Yanti Dwi Astuti, “Dari Simulasi Realitas Sosial Hingga Hiperrealitas Visual : Tinjauan Komunikasi
Virtual Melalui Sosial Media di Cyberspace”, him. 20.
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suatu bentuk perilaku yang diakses oleh para pengguna media sosial. Etika
dalam media sosial ini tentunya dilihat dari adanya perilaku dan cara netizen
menanggapi berbagai informasi yang ada di media sosial yang tidak secara
langsung menerima informasi tersebut, tetapi terlebih dahulu informasi yang
diketahui melalui media sosial disaring agar terhindar dari adanya hoax.
Selain dari adanya etika tentu hukum juga sangat diperlukan pada pengguna
media sosial agar terdapat adanya batasan yang diperbolehkan dalam media
sosial. Terdapat hukum yang berlaku mengenai Undang-undang ITE pasal 40
ayat 2a revisi undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang ITE yang
dikatakan“Pemerintahwajib melakukan pencegahaan penyebarluasan dan
penggunaan”.

Era post truth mengenai segala hal yang berkaitan dengan media sosial
yang ada. Pada kondisi ini dimana fakta yang ada tidak terlalu berpengaruh
dalam membentuk adanya opini publik dibanding emosi dan keyakinan
emosional. Kondisi post truth ini memuncak dan beranggapan dengan adanya
penyebaran berita palsu di berbagali media, seperti yang ada pada facebook.
Bahwa dalam pengguna facebook terdapat berbagai masalah-masalah yang
dihadapi, seperti fake news yang menjadi-frasa dalam-makna berita bohong
yang disebarluaskan di berbagai media sosial.'* Sehingga dalam konteks
penelitian ini pengguna sosial media yang ada di Kampung Cyber juga
membatasi dalam akses link yang ada, seperti adanya sesuatu hal yang tidak
dapat dipertontonkan di publik.

Era ini menjadi suatu bentuk realitas yang tergambar dari sebuah

Kampung Cyber yang dapat mempengaruhi tingkat solidaritas masyarakat,

14K harisma Dimas Syuhada, “Etika Media di Era Post Truth”, Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol. 6,
No. 1, 2017, him 77.
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sebagaimana dengan adanya kerja sama antar warga dalam suatu hubungan
kekeluargaan untuk menyikapi suatu problem yang terjadi antar dunia online
dan dunia yang nyata. Bahwa setiap penggunaan media sosial yang digunakan
warga kampung tentunya terdapat berbagai etika yang harus dimiliki dan tidak
merugikaan warga lainnya. Hal ini menjadi suatu bentuk solidaritas warga
yang ada di Kampung Cyber karena dengan adanya berbagai media sosial
yang digunakan tetap terbangun dengan adanya interaksi setiap saat yang
dilakukan oleh warga. Pada pasca kebenaran tentunya warga di Kampung
Cyber tidak hanya menerima berbagai informasi yang didapatkan tetapi
terlebih dahulu warga mendiskusikan dengan yang lainnya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam
melakukan penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian menyangkut cara
peneliti mengumpulkan data, cara peneliti menganalisis data, dan cara peneliti
dalam memaparkan data. *°
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
lapangan dengan- menggunakan metode penelitian netnografi dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian netnografi merupakan sebagai bentuk
etnografi yang diadaptasi untuk mempelajari dunia sosial yang dimediasi
oleh perangkat komputer. Penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung
ke lapangan dan ikut terlibat dalam proses kegiatan objek dari penelitian
tersebut. Metode netnografi ini dengan cara penelitian melalui internet,

menggunakan informasi yang tersedia secara publik di mana semua orang

15 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah, Yogyakarta: Bursa llmu, 2017, hIm.92.
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bebas melalui media sosial. Netnografi ini mencakup berbagai disiplin
ilmu secara online seperti analisis isi, penggalian teks, dari pengetahuan
mulut, etnografi dan penelitian observasional. Bahwa netnografi ini
merupakan sebutan lain dari etnografi yang kajiannya khusus pada budaya
dan komunitas online.'®

Metode peenelitian ini dilakukan dengan cara online participatory,
yaitu peneliti terlibat dalam sebuah mailing list dan secara intens aktif
mengikuti diskusi dalam grup tersebut. Online observational, yaitu
pengumpulan data dengan cara membaca, menganalisis, dan
menyimpulkan diskusi dari e-forum. Online chatting, yaitu wawancara
mendalam yang dilakukan terhadap seorang informan, bahwa informan
yang dimaksud ialah seseorang yang direkrut dalam keterlibatannya pada
sebuah komunitas online. Email History, teknik yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dalam percakapan online pada sebuah media
sosial dalam percakapan yang mengambil tema permasalahan yang sama.
Photography dan videography merupakan teknik yang dilakukan dengan
cara menganalisis foto dan video, baik yang dilakukan oleh informan yang
kemudian dipunggahdalam imedia :online; maupun-foto atau video yang
dibuat oleh peneliti dalam merekam aktivitas informan.*’

Penelitian pada dunia maya ini memiliki Konsekuensi logis dalam
teknik mengumpilkan data. Peneliti dunia maya menggunakan media yang
memiliki fasilitas internet dan melakukan teknik pengumpulan data dalam
ruang maya, mengambil informasi dari website yang berkaitan dengan

penelitian, melakukan wawancara melalui chatting, mengamati ruang

'® Umar Suryadi Bakry, “Pemanfaatan Metode Etnografi dan Netnografi dalam Penelitian Hubungan
Internasional”, Jurnal Global dan Strategis, No.1, 2011, him 23.
" Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, SUKA-Press, 2018, him.119.
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maya sebagai tempat berkumpulnya para warga yang ada di kampung
tersebut."®Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan terlibat langsung dengan warga pada objek penelitian, adapun
objek penelitian yaitu Masyarakat Kampung Cyber yang ada di Kelurahan
Patehan, Kraton, Yogyakarta.
2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini subjek dari mana data diperoleh.
Sumber ini biasanya dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder."®
a. Sumber Data Primer
Data primernya adalah data yang diperoleh langsung dari objek
yang akan diteliti (informan). Sumber data ini adalah sumber data
pertama yanng dijadikan sebagai sebuah hasil dari data. Untuk
mendapatkan data primer dengan melakukan interview dari beberapa
informan. Adapun yang menjadi data  primer adalah pengguna
teknologi yang ada di Kampung Cyber dalam menggali dan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
instrumen pendukung seperti kamera.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekundernya berasal dari data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber
data kedua setelah sumber data primer.?° Data sekunder sifatnya sudah

tersedia, peneliti tinggal mencari, menggumpulkan dan didapat di

'8 Ratna, “Kajian Netnografi terhadap Komunitas Cyber DBC Network Etnography Study On
Community Cyber DBC Network”, Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, Vol.7, No.2, 2018, him. 57.

9 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format-Format Kuabtitatif dan Kualitatif, Surabaya:
Airlangga University Press, 2001, him. 129.

“Burhan Bungin, “Metode Penelitian Sosial, Format-format Fualiatif dan Kuantitatif, him. 129.
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perpustakaan, kantor, pemerintah. Kegunaan data sekunder adalah
untuk pemahaman masalah, formal alternatif, penyelesaian masalah
yang layak, serta solusi dari permasalahan yang ada.?* Dalam
penelitian ini metode pengambilan data sekunder dilakukan dengan
kombinasi, yakni menelusuri beberapa skripsi, jurnal dan beberapa
dokumen lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik ini merupakan suatu hal yang terpenting dalam penelitian
karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.’* Penelitian
berikut menggunakan teknik pengumpulan data meliputi:
a. Teknik Observasi
Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
cara mengamati atau mengobservasi objek penelitian baik berupa fisik
seperti manusia, berupa benda mati maupun alam. Data yang diperoleh
ialah untuk mengetahui sikap atau karakteristik manusia, benda mati
atau gejala alam.”®
Metode ini dilakukan sebagai bentuk usaha pengumpulan data
dilapangan: secara langsung yang-dimulai dengan mengidentifikasi
tempat yang hendak diteliti dilanjutkan melalui proses interaksi dengan
lingkungan sekitar masyarakat.**
Peneliti melakukan dan mencatat setiap peristiwa yang ada di
lingkungan tersebut pada objek penelitian. Dalam hal ini observasi

peneliti mengamati setiap informan yang berkaitan dengan tema

2! Jhonatan Warson, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif , Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006,
him. 123.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 224.

28 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penlitian, Yogyakarta: Teras, 2009, him. 61.

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, him. 63.
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penelitian untuk mendapatkan data yang akurat mengenai solidaritas
sosial terhadap perilaku keagamaan masyarakat Kampung Cyber.
b. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan untuk memperoleh
informasi dan tujuan tertentu. Hal ini merupakan proses tanya jawab
secara lisan, di mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.”
Terdapat dua pihak dengan kedudukan vyang berbeda dalam
proseswawancara. Pihak pertama bertugas sebagai seorang penanya,
disebut interview, sedangkan pihak kedua bertugas sebagai pemberi
informasi interviewer atau informan.?® Wawancara tersebut diajukan
kepada anggota masyarakat Kampung Cyber di Kelurahan Patehan,
Yogyakarta.Selain wawancara secara lisan, teknik wawancara yang
dilakukan juga dengan cara wawancara online dengan warga di
Kampung Cyber, mailing list digunakan dalam wawancara terhadap
beberapa responden dalam grup yang sudah disediakan bagi para
peneliti serta ikut terlibat secara langsung dalam online chatting
berbagai warga yang ada di sana.

¢ Teknik;Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengambilan data-data penelitian
yang ada terlebih dahulu, serta memiliki keterkaitan dengan fenomena
yang diteliti.’” Tujuan dari dokumentasi ini yaitu untuk memberikan
sumber tambahan dan untuk mendukung hasil wawancara serta hasil

observasi, sehingga dapat memperoleh bukti dalam penelitian.

% Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, Bandung: Penerbit Alumni, 1980, him. 171.

%% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Jakarta: Bumi Aksara, 2017, him.
161.

2 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatiif dan Penelitian gabungan, Jakarta:
Kencana, 2014, him. 391.



30

Dokumentasi ini sangat penting dalam penelitian disebabkan dapat
melihat data melalui gambar, foto, catatan, dan rekaman dalam
aktivitas sehari-hari masyarakat Kampung Cyber di Kelurahan patehan
Yogyakarta.
4. Teknik Validitas Data
Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik
tringulasi yaitu teknik pemeriksaan validitas data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
perbandingan terhadap data tersebut. Sedangkan triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini dapat melalui metode observasi,
wawancara mendalam dan pemanfaatan dokumentasi. ?® Data tersebut
diperoleh peneliti dalam langkah-langkah sebagai berikut :
a. Peneliti perlu melihat relasi kehidupan sosial nyata dengan kehidupan
sosial di dunia maya pada komunitas Kampung Cyber.
b. Peneliti perlu mempertimbangkan bahwa kemampuan pengumpulan
data dari metode penelitian yang dipilih.?
5.~Teknik:Analisis Data
Teknik analisis data Ini menggunakan metode analisis interpetasi
dan analisis interaktif. Analisis interpretasi ini digunakan pada waktu
pengumpulan data, untuk menunjukkan arti, mengungkapkan serta
mengatakan esensi makna filosofis yang terkandung dalam data secara

objektif. *°

8 Moleong Ley J. Metodologi Penelitian Kuantitatif, bandung: Rosad, 2010, him. 324.
% Bayu Indra Pratama, Etnografi Dunia Maya Internet, Malang: UB Press, 2017, him. 109.
% Kaelan, M. S. Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Yogyakarta: Paradigma, 2005, him. 297.
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Teknik analisis dengan metode analisis interaktif, dengan
mendorong peneliti untuk terus aktif mengumpulkan, kondensasi data,
menyajikan data dan penarikan kesimpulan sepanjang penelitian
dilakukan. Analisis data ini dilaksanakan sepanjang beriringan dengan
proses pengumpulan data dan dilakukan secara bersamaan untuk
menyeleksi data yang ada. Kebutuhan data lanjutan dapat ditentukan
ketika menganalisis data. Peneliti dapat mengakhiri penelitian, jika data
yang dianalisis dinilai cukup. Jika data yang diperoleh dinilai kurang
memnuhi kebutuhan penelitian ia baru berhenti melakukan pengumpulan
dan analisis data ketika peneliti telah merasa data yang diperoleh sudah
sangat banyak.*!

6. Informan

Informan yang diambil oleh penelitian dalam penelitian ini ialah
orang-orang yang berada di Kampung Cyber atau kepengurusan di
Kampung tersebut yang ada di Kelurahan Patehan, Yogyakarta sekitar 10-
15 orang, termasuk ketua RT, Penanggung jawab dari Kampung Cyber,

tokoh agama, dan masyarakat lainnya.

7. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berada di lokasi Kampung Cyber di Titik Taman KT
1/434, Patehan, Keraton, Kota Yogyakarta.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penelitian skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yang di

dalamnya terdapat sub-sub bab yaitu,

*'Bayu Indra Pratama, Etnografi Dunia Maya Internet, him. 147.



32

Bab satu, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Dalam bab ini
dijelaskan mengenai latar belakang masalah “Perilaku Keagamaan Masyarakat
Kampung Cyber di Kelurahan Patehan, Yogyakarta”, yang menjadi sebuah
pengantar untuk menunjukkan suatu masalah dan sebagai gambaran umum dari
objek yang akan diteliti. Kemudian rumusan masalah yang menjadi suatu
problem akademik dari penelitian yang dilakukan dan menjadi titik fokus dalam
mengurangi objek penelitian yang dilakukan. Selanjutnya berisi tujuan dan
kegunaan penelitian baik secara praktis maupun teoretik. Selanjutnya tinjaun
pustaka yang merupakan bagian paling penting dalam penelitian karena dengan
tinjauan pustaka dapat dilihat bahwa penelitian ini mengalami pembaharuan dari
penelitian sebelumnya dan dijadikan sebagai bagian dari gambaran penelitian
yang dilakukan sebelumnya terkait perilaku keagamaan yang terjadi di
Kampung Cyber. Selanjutnya kerangka teoretik yang berfungsi sebagai
kerangka untuk menganalisis hasil penelitian yang didapatkan. Metode
penelitian berfungsi sebagai bahan dasar dalam pengambilan data terhadap
objek penelitian. Terakhir dalam pembahasan bab | adalah sistematika
pembahasan yang di dalamnya berisi sistematika bagian-bagian yang dibahas
dalam penelitian:

Bab dua, peneliti membahas gambaran umum RT 36 dari lokasi yang
diteliti meliputi adanya letak geografis, kondisi demografi, mata pencaharian,
sosial-keagamaan dengan mengetahui gambaran umum tersebut, titik
permasalahan dapat di identifikasikan dengan jelas dan dapat ditemukan jalan
keluarnya.

Bab tiga, pada bab ini peneliti membahas mengenai media sosial sebagai

sarana mengintensifkan solidaritas sosial masyarakat Kampung Cyber di
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Kelurahan Patehan, Yogyakarta. Bentuk dari intensif tersebut dijelaskan dalam
berbagai media sosial yang beragam etnik, bentuk solidaritas saling menyimak
dan sebagainya.

Bab empat, pada bab ini peneliti membahas perbedaan dari bentuk
perilaku keagamaan masyarakat Kampung Cyber dengan menggunakan teori
Emile Durkheim yaitu Solidaritas Sosial, Jean Bauddrillard Hiperrealitas dan
Pasca kebenaran Post Truth. Hal ini meliputi hiperrealitas dalam keberagaman,
perilaku keagamaan ranah nyata, maya, dan refleksi perbedaan dari dunia maya
dan nyata.

Bab lima, bab ini adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan,

saran-saran dan penutup, pada akhir skripsi ini juga terdapat daftarpustaka.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis hasil penelitian yang penulis

dapatkan di lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah

ditentukan dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab sebelumnya,

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Media sosial sebagai sarana mengintensifkan solidaritas sosial masyarakat

di Kampung Cyber di Yogyakarta penulis dapatkan sebagaimana berikut:

a)

b)

d)

Grup whatsapp dan facebook mencakup beragam etnik warga,
beberapa warga yang tinggal di Kampung Cyber merupakan warga
yang ikut berdomisili karena adanya tuntutan pekerjaan dan keluarga.
Problem konflik sosial, mengenai problem yang ada di Kampung
Cyber menjadi salah satu bentuk dari solidaritas warga di sana unntuk
bersama-sama dalam menyelesaikan problem yang ada.

Saling Menyimak, warga di Kampung Cyber sangat aktif dalam
menyimak berbagai informasi yang ada di sana, namun masyarakat
masih sangat minim dalam keaktifannya untuk-mengeluarkan ide-ide
atau pendapat pada saat diskusi, baik itu diskusi online maupun diskusi
rapat secara langsung.

Kegiatan kampung yang mudah diinformasikan, hal ini dapat diketahui
dengan adanya berbagai informasi yang diunggah dalam postingan

facebook dan whatsapp.

2. Perbedaan perilaku keagamaan dunia online dan nyata. Perilaku

keagamaan pada dunia online merupakan suatu bentuk kegiatan yang
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dilakukan oleh warga dengan mengunggah berbagai postingan keagamaan
dan diskusi grup sekilas warga Kampung Cyber. Sedangkan perilaku
keagamaan pada dunia nyata ialah bentuk realisasi dari undangan yang

sudah disebarkan melalui dunia online.

B. SARAN

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap solidartas

sosial masyarakat Kampung Cyber, maka dalam upaya pengembangan dan

penelitian di bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu

mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan kajian lebih tentang
solidaritas sosial terhadap masyarakat dalam ranah Kampung Cyber yang
terkait dengan aspek pendidikan dan pengetahuan agama Yyang
mempengaruhi penentuan sikap keagamaan seseorang.

Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian seputar solidaritas sosial
terhadap masyarakat pengguna teknologi khususnya pada Kampung Cyber
agar dapat dijadikan pembanding.

Perlu adanya perhatian pemerintah setempat mengenai pembangunan
fasilitas:dalampengembangan kampung wisata.

Perlu aadanya keaktifan masyarakat dalam mengemukakan pendapat,
sehingga tidak hanya saling menyimak pada informasi yang ada untuk
kemajuan pengembangan kampung.

Perlu adanya fasilitas rumah ibadah di Kampung Cyber. Seperti Masjid

dan Gereja.
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Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan atas
Solidaritas Sosial Masyarakat Kampung Cyber di Yogyakarta. Semoga saran

penulis bisa dijadikan pertimbangan
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